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ABSTRAK

PT Jasa Marga (Persero) Thk adalah perusahaan yang bergerak di pengelolaan jalan tol dan
pengembangan jalan tol. Metode vyang digunakan dalam penelitian ini
mengimplementasikan metode Hazard and Operability dalam menganalisa Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan metode ini nantinya dapat
mengetahui risiko dan tingkat/level Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan terhadap kecelakaan. Serta mendapatkan usulan perbaikan untuk mengurangi
risiko yang ada. Hasil pencapaian SMK3 pada PT Jasa Marga (Persero) Thk di peroleh nilai
74,89% masuk kategori KUNING. Nilai tersebut diperoleh dari merata-rata dari 5 (Variabel)
yaitu Komitmen dan Kebijakan K3 (76,15%), Perencanaan K3 (72,77%), Pelaksanaan
Rencana K3 (75,07%) , Pengukuran dan Evaluasi Kinerja K3 (74,64%), dan Peninjauan dan
Peningkatan Kinerja SMK3 (75,79%). Pencapaian Penerapan SMK3 terhadap kecelakaan
menempati level 3 yaitu hati-hati. Usulan perbaikan untuk mengurangi risiko potensi bahaya
ang timbul adalah membuat jalur penyebrangan khusus para pekerja, membuat saluran
pembuangan air di jalur penyebrangan khusus pekerja, dan mewajibkan kepada setiap
pekerja untuk menggunakan alat pelindung diri.

Kata Kunci: Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Hazard and Operability, Risiko

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

PT Jasa Marga (Persero) Tbk adalah
Badan Usaha Milik Negara Indonesia.
Sebagai perusahaan yang bergerak di
pengelolaan jalan tol dan pengembangan
jalan tol memliki jenis — jenis pekerjaan
yang mempunyai tingkat bahaya
kecelakaan kerja yang sangat tinggi maka
dengan itu PT Jasa Marga (Persero) Tbk
telah menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan (SMK3)
Kerja sejak tahun 2007 yang berfungsi
untuk menekan angka kecelakaan kerja

yang terjadi dalam proses bisnisnya.
Namun masih terjadi kasus kecelakaan
dalam rentan waktu 2015 — 2017 di PT
Jasa Marga (Persero) Tbk area
Jabodetabek dengan kategori luka ringan,
luka berat sampai meninggal dunia,
dengan angka korban kecelakaan yang
tinggi menyebabkan perusahaan
mengalami kerugian material dan non
material.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang
masalah yang telah dipaparkan diatas,


mailto:sumiyanto@istn.ac.id

maka  disimpulkan  masih  terjadi
kecelakaan kerja di PT Jasa Marga
(Persero) Tbk area Jabodetabek maka
perlu  mengevaluasi dan  mengukur
penerapan SMK3 sudah sejauh mana
pencapaiannya. Sedangkan untuk
mengendalikan  risiko bahaya akan
terjadinya kecelakaan kerja agar dapat
mengidentifikasi dan menganalisa potensi
bahaya atau kecelakaan kerja yang terjadi
dan memberikan rekomendasi perbaikan
dengan metode Hazard and Operability
(HAZOP)

Batasan Masalah

1. Data kecelakaan yang digunakan
penelitian ini data kecelakaan pada
tahun 2015 sampai dengan 2017.

2. Tidak membahas masalah biaya.

3. Lingkungan yang diamati berada pada
area gerbang tol Jabodetabek di PT Jasa
Marga (Persero) Tbk.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Jalan Tol

Jalan tol adalah suatu lintasan jalan yang
merupakan alternative pada lintas jalan
yang ada mempunyai spesifikasi jalan
bebas hambatan. Jalan tol hanya
diperuntukan bagi kendaraan bermotor
beroda empat atau alebih yang membayar
tol. Didalam tol terdapat gerbang tol yaitu
suatu tempat pada jalan tol dimana orang
melakukan transaksi pembayaran tol.

Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja adalah sistem yang
digunakan untuk mengelola aspek
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam
organisasi atau perusahaan.
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Kecelakaan

Menurut (Heinrich, Petersen dan Roos,
1990) kecelakaan kerja atau kecelakaan
akibat kerja adalah suatu kejadian yang
tidak terencana dan tidak terkendali akibat
dari suatu tindakan atau reaksi suatu
objek, bahan, orang, atau radiasi yang
mengakibatkan cidera atau kemungkinan
akibat lainnya.

Metode Hazard and
(HAZOP)

Hazop adalah salah satu teknik
identifikasi yang digunakan untuk
meninjau hazard suatu proses atau operasi
pada suatu sistem secara sistematis, teliti
dan terstruktur untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang menggangu
jalannya proses dan risiko-risiko yang ada
yang dapat menimbulkan  risiko
merugikan bagi manusia atau fasilitas
pada lingkungan atau sistem yang ada.
Hazop selain menampilkan identifikasi
kemungkinan hazard. Hazard adalah
kondisi fisik yang berpotensi
menyebabkan kerugian, kecelakaan, bagi
manusia, dan atau kerusakan alat,
lingkungan atau bangunan.

Operability

Tujuan HAZOP

Tujuan dari penggunaan hazop antara lain:

1. Untuk meninjau suatu proses atau
operasi pada suatu sistem secara
sistematis untuk menentukan apakah
proses penyimpangan dapat
mendorong kearah Kkejadian atau
kecelakaan yang tidak diinginkan.

2. Untuk memastikan bahwa alat atau
sistem pengamanan yang diterapkan
telan sesuai dan cukup untuk
membantu  mencegah terjadinya
shutdown yang tidak terjadwal.



3. Hazop juga secara sistematis
mengidentifikasi setiap kemungkinan
penyimpangan  (deviation)  dari
kondisi operasi yang telah ditetapkan
dari suatu plant.

4. Untuk mencari berbagai faktor
penyebab (cause) yang
memungkinkan timbulnya kondisi
abnormal tersebut dan menentukan
konsekuesi yang merugikan sebagai
akibat terjadinya penyimpangan serta
memberikan ~ rekomendasi  atau
tindakan yang dapat dilakukan untuk
mengurangi dampak dari potensi
risiko yang telah berhasil
diidentifikasi.

5. Untuk penghematan biaya sehingga
perubahan / improvisasi aliran proses
atau sisten yang dilakukan pada masa
yang akan datang dapat lebih efisien.

3. METODELOGI PENEILITIAN
DAN PENGOLAHAN DATA
Prosedur Penelitian

Diagram alir prosedur penelitian yang
menjelaskan pelaksanaan penelitian guna
menyelesaikan suatu permasalahan yang
diambil secara sistematis dan logis dengan
tahapan penyelesaian masalah dalam
penelitian sehingga mendapatkan
pemecahan atas perumusan masalah.
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Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian

Pengolahan Data

Langkah pertama dalam penelitian ini
adalah melakukan penyebaran kuesioner
SMK3 dengan menghitung nilai rata-rata
tersebut menggunakan Rumus
Normalisasi Snorm De Boer, yaitu

Achivement kategori penilaian
(nilai aktual—skala minimum)

= . — x 100%
(skala maksimum-—skala minimum)
Tabel 3.1. Nilai Total Rata-rata dan
Pencapian Penerapan SMK3

Pencapaian,
No | Katzgori Z fata dalam.
—rata Per: sen (%)
1 | Komitmen  dan | 4.05 76,15%
Kebijakan K3
2 Perencanaan K3 3.91 72.77%
3 Pelaksanaan 4,00 75.07%
Reneana K3
4 Pengukuran  dan | 3.99 74,64%
Evaluasi Kinsria
K3
Peninjavan.  dan | 4.03 75,79%
Peningkatan
Kineria SMK3
Z Rata —rata 3.99
Pencapaian dalam Persen (%) 74.89%
| Kategori Kuning

Sumber : Data kuesioner diolah



Dapat disimpulkan bahwa level/tingkat
penerapan SMK3 di PT Jasa Marga
(Persero) Tbk berada pada kategori
“KUNING”  sesuai  dengan  nilai
pencapaian antara 60% - 84%. Langkah
kedua  vyaitu  penentuan  kategori
kecelakaan kerja, Kategori kecelakaan
KUNING apabila kecelakaan tersebut
membutuhkan perawatan medis yang
insentif (terjadi kecelakaan sedang).
Sehingga pekerja harus meninggalkan
tugas regulernya selama satu hari kerja
penuh atau lebih (mengakibatkan hilang
hari kerja). Sedang kan kategori MERAH
bila terjadi kecelakaan berat yang
mengakibatkan meninggal atau cacat
seumur hidup. Untuk kecelakaan kerja
dalam kategori HIJAU bila terjadi
kecelakaan ringan atau luka ringan yang
tidak menggangu hari kerja.
Tabel 3.2. Rekapan Kategori Kecelakan
Kerja
Tahun Ursian.tentang | Keteranzan | Kateaon
i Teoadioyg | Luka/Cedera/ | Kegslakaan

Keiad® | Kecclakaan | Kemoan | Kesa
Tertabrak Tengpit | Luka Ringan | Ringan

No

JTerpeleset, (Hiaw
1 [2015-2017 S
Tersangkut, dan Luka Sedang
lain-lain Sedang/Berat | (Kuning)

Sumber: Data diolah

Bedasarkan data kecelakaan kerja yang
diperoleh selama tahun 2015 sampai
dengan 2017 termasuk kategori KUNING.

Pemetaan Tingkat Penerapan SMK3
dengan Kecelakaan

Sesuai dengan penjelasan tabel 1
penentuan level tingkat penerapan SMK3
dapat dilakukan dengan memetakan
tingkat penerapan dan tingkat kecelakaan
kerja dalam tabel tingkat implementasi

Dari sembilan penyimpangan terdapat dua
penyimpangan yang mendapatkan nilai
risk assessment code 3 atau dapat
dikatakan bahaya sedang. Dengan itu
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kecelakaan dan hasilnya dapat dilihat
dalam tabel dibawah ini :
Tabel 3.3. Peta Tingkat Implementasi —
Kecelakaan

TINGKAT IMPLEMENTASI
HIJAU KENING

Level 1
{aman & (Julp
nyaman)

-
= Level 3
(hati- hati)
aman

Level 4 Level 5
(rawan) |(berbahaya)

HIJAU

(rawan)

Level 5
(berbahaya)

(SUPERVISI)

KU

KESESUAIAN PROSEDUR

TINGKATKAN PENGOMNTROLAN DAN

TINGKAT KECELAKAAN

PERBAIKI PROGRAM IMPLEMENMNTASI
«  (PROSES)
Sumber : Data diolah

Penentuan Prioritas Penanggulangan
Risiko

Dari tabel Hazop Worksheet dapat dilihat
prioritas  penanggulangan risiko ini
dilakukan berdasarkan hazard yang berada
pada prioritas teratas dengan nilai RAC 3
(moderate atau bahaya sedang). Dengan
mengacu pada Hazop Worksheet, hazard
yang memiliki nilai RAC 3 adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.4. Prioritas Penanggulan Risiko

No Deyiatian Cause C; 4 RAC R i
(Penyimpanzan) | Penyshab) (Akiban) Rekomendasi
2 |Akses Jalan 1. Aksesialan |1 Temeleset/ 3|1 Meambuaf jalue
terdapat, teamb, pemyshingan,
genaggan air | 2. Tersandung, untpk para
2. Tidak adanyn | 3. Tertabrak pekera-
by khusus 2. Memakai APD
penyebrang
bagi para safety)
pekena 3. Membuat
salugan .
pembuangan air. |
9 | Pekeria tidak Rendahnya, I Temabrak | 3 |1 Pekerja memakai
mengeunakan APD| pengetahuan | 2. Temelsset! APD (helm,
dan Rambuoramby | tentang K3 Teriatuh,
3. Terserempst dan sepaty
4. Ganggyan, safety) dan
Pond
5. Gangeyan, rambu:ramby,
Psrnapasan psfngatan
2. Mglakukan,
pelatihan K3
terhadap para
12

Sumber : Data diolah

harus menjadi prioritas perbaikan untuk
menurunkan nilai  risikonya dengan
memberikan rekemondasi perbaikan.



4. ANALISA
Analisa Perhitungan
Penerapan SMK3
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Gambar 4.1. Grafik Nilai Pencapaian
Penerapan SMK 3

Komitmen dan Kebijakan K3 memperoleh
nilai pencapaian penerapan sebesar
76,15% termasuk dalam kategori kuning,
dimana kekurangan hampir ada pada
setiap sub variabel/ indikator masih
banyak terdapat nilai pencapaian kurang
sempurna, seperti Manajemen perusahaan
bertanggung jawab atas Kinerja K3,
Perusahaan menyediakan sarana dan
prasarana pendukung program K3,
Perusahaan mempunyai kebijakan K3
tertulis, dan Penerapan kebijakan sebagai
acuan dalam menyusun dan meninjau
sasaran dan target program kerja. Dari
keseluruhan indikator variabel tersebut
kebanyakan hanya formalitas dan
pendokumentasian saja dimana penerapan
masih  kurang dari standar SMKaS.
Diperlukan sosialisasi ataupun
penyuluhan oleh stakeholder perushaan
secara menyeluruh kepada para pekerja
tentang Komitmen dan Kebijakan K3,
dengan itu dilakukan seluruh stakeholder
perushaan dan para pekerja dapat
meningkatkan nilai sesuai target yang
diharapkan.
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Perencanaan K3 pencapaian penerapan
sebesar 72,77% masuk dalam kategori
kuning, dikarenakan banyak para pekerja
kurang mengerti tentang Identifikasi
bahaya, penilaian dan pengedalian bahaya
serta tujuan dan sasaran K3 yang
ditetapkan perusahaan. Dengan dilakukan
perbaikan pada variabel komitmen dan
kebijakan K3 dengan mensosialisasikan
kepada stakeholder perusahaan dan para
pekerja dapat memperbaiki kategori ini.
Pelaksanaan Rencana K3 masih terdapat
kekurangan sehingga nilai pencapaian
penerapan sebesar 75,07% masuk dalam
kategori kuning, hal ini dikarenakan
seperti  Unit penanggung jawab K3
(P2K3) yang belum maksimal, Prosedur
kerja hanya sebatas dokumen, dan
pelatihan K3 yang kurang terjadwal.
Dengan perusahaan memaksimalkan unit
P2K3 dan mensosialisasikan prosedur
kerja serta perusahaan wajib
melaksanakan pelatihan dengan terjadwal
kepada para pekerja agar adanya
peningkatan  pencapaian  penerapan
kategori ini  sesuai target yang
diharapkan..

Pengukuran dan Evaluasi Kinerja K3 nilai
pencapaian penerapan sebesar 74,64%
sehingga terdapat kekurangan yang
mengakibatkan masuk kategori kuning.
Diperlukan adanya perbaikan dalam hal
melakukan Audit, Inspeksi, Pengujian
Lingkungan dan Pengawasan oleh
perusahaan. Padahal Pengukuran dan
Evaluasi Kinerja K3 merupakan salah satu
tugas dari manajemen K3 dalam menjaga
perusahaan, khususnya dalam mencegah
timbulnya kecelakaan dan bahaya yang
dapat menimbulkan  korban  serta
kerugian.

Peninjauan dan Peningkatan Kinerja
SMK3 memperoleh nilai pencapaian



sebesar 75,79% masuk dalam kategori
kuning. Kekurangan disini kebanyakan
merupakan sekumpulan dari kekurangan
pada kategori sebelumnya, seperti unit
penanggung jawab P2K3 vyang tidak
berjalan, audit internal yang masih kurang
maksimal, dan  pelaporan-pelaporan
tentang K3 sebatas formalitas.

Analisa
Kecelakaan

Perhitungan Tingkat

Data Kecelakaan Kerja 2015-2017

o N B Y

Jumlah Kecelakaan

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017

Tahun Kecelakaan

Kecelakaan Ringan

Kecelakaan Sedang

Gambar 4.2. Grafik Data Kecelakaan
Kerja 2015-2017

Data grafik kecelakaan kerja yang peroleh
selama Januari 2015 sampai dengan
Desember 2017 termasuk kategori
KUNING (terjadi kecelakaan sedang)
yaitu  suatu  kecelakaan  tersebut
membutuhkan perawatan medis yang
intensif.

Analisa Perbaikan Untuk
Permasalahan Akses Jalan.

Perbaikan dalam mengatasi permasalahan
akses jalan para pekerja dalam melakukan
pekerjaannya dengan beberapa cara untuk
mengurangi tingkat risiko yang timbul
akibat aktivitas pekerjaan tersebut, antara
lain perusahaan segera membuat jalur
penyebrangan khusus untuk para pekerja
yang melakukan aktivitas pekerjaan
tersebut, mewajibkan kepada setiap
pekerja  untuk  menggunakan alat
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pelindung diri pada saat melakukan
pekerjaa, dan perusahaan membuat
saluran pembuangan air di jalur
penyeberangan untuk menghindarkan
terjadinya genangan pada saat hujan
ataupun tumpahan benda cair. Dengan
cara-cara tersebut dapat mengurangi nilai
RAC yang sebelum nya 3 (tiga) bahaya
sedang menjadi 4 (empat) bahaya kecil.

Analisa Perbaikan Untuk
Permasalahan Pekerja Tidak
Menggunakan APD dan Rambu-
Rambu

Perbaikan dalam mengatasi pekerja yang
tidak menggunakan alat pelindung diri
dan rambu-rambu pada saat bertugas.
Penanganan  gangguan  perusahaan
mewajibkan setiap pekerja menggunakan
alat pelindung diri seperti masker,
rompi,dan sepatu safety secara baik dan
benar serta menggunakan rambu-rambu
sesuai kebutuhan. Dengan perbaikan
tersebut dapat mengurangi nilai RAC
yaitu 3 (bahaya sedang) menjadi 4 (empat)
bahaya kecil dan  meminimalisasi
kecelakaan kerja yang terjadi pada saat
penanganan gangguan.

5. KESIMPULAN

1. Pencapaian penerapan SMK3 pada
PT Jasa Marga (Persero) Tbk di
peroleh nilai 74,89% masuk kategori
KUNING berada pada range (60% -
84%). Nilai tersebut diperoleh dari
merata-rata dari 5 (Variabel) yaitu
Komitmen dan Kebijakan K3
(76,15%), Perencanaan K3 (72,77%)
, Pelaksanaan Rencana K3 (75,07%) ,
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja K3
(74,64%), dan Peninjauan dan
Peningkatan Kinerja SMK3
(75,79%). Tingkat/Level Penerapan



SMK3 terhadap kecelakaan
menempati level 3 yaitu hati-hati.
Dengan melakukan identifikasi dan
penilaian risiko diperoleh potensi
bahaya yang menempatkan nilai RAC
3 (tiga) yaitu bahaya sedang, sebagai
berikut:

a. Akses Jalan

b. Pekerja Tidak Menggunakan
APD dan Rambu-Rambu
Rekomendasi atau perancangan
perbaikan untuk  mengurangi
potensi bahaya yang timbul
dengan beberapa cara yaitu:

a. Akses Jalan
Perancangan perbaikannya adalah
membuat jalur penyebrangan
Khusus para pekerja, mewajibkan
kepada setiap pekerja untuk
menggunakan alat pelindung diri
(rompi,dan sepatu safety), dan
membuat saluran pembuangan air
di jalur penyebrangan khusus
pekerja.

b. Pekerja Tidak Menggunakan
APD dan Rambu-Rambu
Perancangan perbaikannya adalah
mewajibkan  kepada  setiap
pekerja untuk menggunakan alat
pelindung diri (masker, rompi,
dan sepatu safety) dalam
menjalankan tugas penanganan
gangguan, dan mewajibkan setiap
pekerja pada saat penanganan

gangguan membawa rambu-
rambu  pemberitahuan  sesuai
kebutuhan.
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